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SUMMARY 

HALIMI. The Effect of Herbal Fermentation on the Performance of Super 

Kampung Chickens (supervised by Fitri Nova Liya Lubis, S.Pt., M.Si.). 

 
         The growth and productivity of free-range chickens are influenced by good 

feed, to increase the nutritional content of the ration by adding fermented herbs. 

The use of fermented herbs is not dangerous if consumed, because it does not 

leave any residue in the meat. The use of fermented herbs is also expected to 

replace the use of chemical drugs in the maintenance process. The use of 

fermented herbs is an alternative where ingredients are easy to find, such as 

ginger, turmeric, and ginger. This study aims to determine the effect of herbal 

fermentation on ration consumption, body weight gain, and ration conversion of 

native chickens. This study used 100 native chickens aged 1 day which were 

obtained from Bogor Regency, West Java. This study used a completely 

randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replications. The treatments 

consisted of: A (rations), B (rations + 2% fermented herbs), C (rations + 4% 

fermented herbs), D (rations + 6% fermented herbs), and E (rations + 8% 

fermented herbs). The variables observed included live weight, carcass 

percentage, and intestinal digesta pH of native chickens. The results of this study 

indicated that the administration of fermented herbs had no significant effect (P> 

0.05) on ration consumption, body weight gain, and native chicken ration 

conversions. 

 

 

Keywords: Free-range chicken, fermented herbs, performance of Super Kampung 

Chickens. 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

HALIMI. Pengaruh Herbal Fermentasi Terhadap Performa Ayam Kampung 

Super (di bimbing oleh Fitri Nova Liya Lubis, S.Pt., M.Si.). 

 

Pertumbuhan dan produktivitas ayam kampung dipengaruhi pakan yang 

baik, untuk meningkatkan kandungan nutrisi ransum yaitu dengan penambahan 

herbal fermentasi. Penggunaan herbal fermentasi tidak membahayakan jika 

dikonsumsi, karena tidak meningalkan residu didalam daging. Penggunaan herbal 

fermentasi juga diharapkan  dapat menggantikan pemakaian obat-obatan kimia 

dalam proses pemeliharaan. Penggunaan herbal fermentasi manjadi alternatif yang 

mana bahannya mudah ditemukan seperti jahe, kunyit, dan temulawak. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian herbal fermentasi terhadap 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi ransum ayam 

kampung. Penelitian ini menggunakan ayam kampung umur 1 hari sebanyak 100 

ekor yang diperoleh dari Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. 

Perlakuan terdiri atas: A (Ransum), B (Ransum + Herbal Fermentasi 2%), C 

(Ransum + Herbal Fermentasi 4%), D (Ransum + Herbal Fermentasi 6%), dan E 

(Ransum + Herbal Fermentasi 8%). Peubah yang diamati meliputi bobot hidup, 

persentase karkas, dan pH digesta usus ayam kampung. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemberian herbal fermentasi tidak berpengaruh tidak nyata 

(P>0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi 

ransum ayam kampung. 

 

Kata kunci: Ayam kampung, herbal fermentasi, performa Ayam Kampung Super. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Ayam kampung merupakan salah satu produk unggas yang banyak 

diternakkan oleh masyarakat Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik  (2020), 

populasi ayam lokal pada 2018 mencapai 300.977.882 dan pada 2019 mencapai 

312.000.000. Mengingat jumlah ayam yang diternakkan semakin meningkat dari 

tahun ke tahun dan kemungkinan ayam yang diternakkan sangat tinggi, maka 

perlu dilakukan peningkatan produktivitas ayam kampung tersebut. Ayam 

kampung bisa menjadi pengolah daging yang baik jika dikelola dengan benar. 

Salah satunya dengan memperbaiki kandungan gizi ransum. Memperbaiki nutrisi 

ransum akan memperbaiki pencernaan ayam dan meningkatkan performa ayam.  

Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kandungan gizi ransum 

dengan menambahkan herba fermentasi. Pemberian jamu fermentasi diharapkan 

bermanfaat bagi ternak dan herbal yang difermentasi tidak berbahaya untuk 

dikonsumsi karna tidak meninggalkan residu pada daging. Penggunaan herba 

fermentasi diharapkan dapat menggantikan penggunaan bahan kimia. Penggunaan 

herbal juga dapat digunakan untuk menjaga kesehatan dan merangsang 

pertumbuhan  ayam sehingga menghasilkan ayam yang empuk, gurih, terbebas 

dari residu dan tidak berbau amis. 

Herbal yang akan digunakan dalam proses pemeliharaan ternak ayam 

adalah kunyit, temulawak, dan jahe. . Manfaat minyak atsiri kunyit dan kurkumin 

adalah meningkatkan fungsi saluran pencernaan, dapat merangsang dinding 

kandung empedu untuk mengeluarkan empedu dan merangsang pelepasan getah 

pankreas, yang mengandung enzim amilase, lipase, dan protease untuk 

meningkatkan pencernaan pakan seperti karbohidrat, lemak dan protein (Winarto, 

2003). Tekeli et al,. (2011) melaporkan bahwa pemberian ekstrak jahe 

berpengaruh positif terhadap konsumsi asupan pakan. Herbal Temulawak juga 

dapat meningkatkan nafsu makan ayam agar memenuhi tujuan konsumsi yang 

dicapai. Air kelapa merupakan sumber makanan karbohidrat bagi mikroorganisme 

lokal, diharapkan dapat memberikan efek positif pada pertumbuhan ayam selama 



 
 

 

proses fermentasi. Oleh karena itu, penggunaan herbal fermentasi diharapkan 

dapat meningkatkan daya tahan ternak dan membuatnya lebih sehat. 

 Herbal yang difermentasi memiliki berbagai khasiat yang saling 

melengkapi, karena herbal mengandung zat bioaktif yang bermanfaat bagi ternak, 

memberikan bahan herbal yang difermentasi, dan secara tidak langsung 

memperbaiki sistem metabolisme tubuh ayam. Kandungan zat bioaktif akan 

meningkatkan performa ayam. Penelitian tentang penggunaan campuran herbal 

fermentasi dalam pakan komersil belum dilakukan, maka dilakukan penelitian 

lebih lanjut tentang penggunaan campuran herbal fermentasi dalam pakan 

komersil terhadap performa ternak ayam kampung super. 

 

1.3. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh performa ayam Super 

yang diberi campuran herba fermentasi. 

 

1.4. Hipotesa 

 Pemberian herbal fermentasi seperti jahe, temulawak, dan kunyit pada 

perlakuan kontrol 2%, 4%, 6%, dan 8% diduga dapat meningkatkan performan 

Ayam kampung Super. 
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